
 

 

PENGARUH PEMANFAATAN SERBUK ARANG 

TEMPURUNG KELAPA SEBAGAI BAHAN PENGGANTI 

FILLER TERHADAP KINERJA MARSHALL PADA 

CAMPURAN ASPAL AC – BC 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana 

 

Oleh : 

 

Marianus Ardi Funan 

1721138 

 

 

 
 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL S-1 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN  

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

2023 









iii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Segala puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Yang telah 

memberikan rahmat serta lindungan-Nya, sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik. Meskipun banyak kesulitan, 

rintangan dan cobaan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini tapi saya percaya 

bahwa semuanya berasal dari pada-Mu serta pertolongan-Mu untuk bisa membuat 

penyusun menjadi lebih kuat sehingga bisa melewati semuanya. Dalam proses 

penyelesaian Tugas Akhir ini tidak terlepas dari doa, dukungan dan bantuan dari 

orang – orang tercinta. Oleh karena itu dengan rasa syukur dan terimakasih saya 

ucapkan kepada pihak – pihak berikut ini : 

1. Bapak Nikolaus Kono dan Ibu Sabina Safe, serta kaka Alfred, kaka 

Linda, kaka Ary, kaka Waty, kaka Ida, kaka Tonny, dan Adik Alvin  

yang telah memberikan cinta dan kasih seutuhnya serta doa yang tidak 

pernah putus, yang selalu mendukung dan memberi semangat kepada 

penyusun sehingga bisa menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

2. Ir. Togi H. Nainggolan, MS, Mohammad Erfan, ST, MT selaku dosen 

pembimbing yang selalu memberikan masukan dan arahan. Terima 

kasih atas bimbingannya dalam penyelesaian Tugas Akhir ini yang 

tentunya akan menjadi pengalaman dan pelajaran yang sangat 

berharga. 

3. Pak Mahfud, kak Mea, kaka – kaka dan teman teman asisten 

Laboratorium Bahan Konstruksi yang telah membantu penyusun 

dalam melaksanakan penelitian sampai penyelesaian Tugas Akhir ini. 

4. Teman – teman angkatan 2017 RASEV, FAT, Nona manis pemilik 

Nim 1721069, yang telah banyak berbagi suka dan duka, serta banyak 

membantu penyusun dalam penyelesaian tugas – tugas perkuliahan, 

melaksanakan penelitian, dan penyelesaian Tugas Akhir ini.  

“USI NENO NOKANKIT” 



iv 
 

ABSTRAK 

Marianus Ardi Funan, 2022 “ Pengaruh Pemanfaatan Serbuk Arang Tempurung 

Kelapa Sebagai Bahan Pengganti Filler Terhadap Kinerja Marshall Pada 

Campuran Aspal  AC - BC” Dosen Pembimbing I: Ir. Togi H. Nainggolan,MS. 

Dosen Pembimbing II: Mohammad Erfan, ST,MT . Program Studi Teknik Sipil S-

1, Fakultas Terknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 

Tempurung kelapa yang banyak dijumpai disekitaran kita, dan kurang 

dimanfaatkan selain kebutuhan rumah tangga sebagai bahan bakar nantinya akan 

menjadi limbah yang akan mencemari lingkungan. Maka dari itu penulis mencoba 

meneliti arang tempurung kelapa yang dihaluskan hingga menjadi serbuk halus 

dalam campuran aspal beton. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penggunaan serbuk arang 

tempurung kelapa sebagai bahan alternatif penambahan filler dapat 

mempengaruhi kinerja Marshall dan menganalisa nilai kadar filler optimum pada 

campuran aspal beton lapis antara (AC-BC). Penelitian ini dilaksanakan di 

laboratorium Bahan Konstruksi, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaa, Institut 

Teknologi Nasional Malang dengan mengacu pada standar Spesifikasi Umum 

Direktorat Jendral Bina Marga Tahun 2018.  

Hasil pengujian hipotesis Fhitung > Ftabel menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan filler serbuk arang tempurung kelapa, stabilitas Fhitung = 

134,09 > Ftabel = 3,89, flow Fhitung = 115,244 > Ftabel = 3,89, VMA Fhitung = 134,788 

> Ftabel = 3,89, nilai VIM Fhitung = -2,377 < Ftabel = 3,89, MQ Fhitung = 360,301 > 

Ftabel = 3,89, VFA Fhitung = 43,792 > Ftabel = 3,89. Dan untuk hasil analisis 

karakteristik marshall didapatkan nilai kadar filler optimum sebesar 27,50% 

dengan nilai Stabilitas 878,4 kg, Flow 3,40 mm, VIM 4,10 %, VMA 16,71 %, MQ 

259,92 kg/mm, VFA 75,44 %.  

 

Kata Kunci : AC – BC, Kadar Filler Optimum, Serbuk Arang Tempurung 

Kelapa. 
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DAFTAR NOTASI 

 

D = Ukuran agregat yang sedang diperhitungkan  

d = Ukuran maksimum partikel dalam gradasi terbuka  

S = angka stabilitas sesungguhnya 

P = pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat  

Q = angka koreksi benda uji  

VMA  = Rongga diantara mineral agregat, persen volume bulk  

Gmb  = Berat jenis bulk campuran  

Gsb = Berat jenis afektif agregat 

Ps  = Jumlah agregat, % terhadap total berat campuran 

VFA = Pori antar butir agregat yang terisi aspal % dari VMA  

VMA = Pori antara butir agregat didalam beton aspal padat, % dari volume beton 

bulk aspal padat  

VIM  = Pori dalam beton aspal padat, % dari volume beton bulk beton aspal 

padat 

VIM  = Rongga di dalam campuran, persen terhadap volume total campuran  

Gmm  = Berat jenis maksimum campuran  

Gmb = Berat jenis bulk campuran  

S  = Nilai stabilitas   

R  = Nilai flow  

MQ = Nilai Marshall Quotient (kg/mm) 

AIV = Aggregate Impact Value (%) 

Bk = berat benda uji kering oven (gr) 

B = berat piknometer berisi air (gr) 

Ba = berat piknometer berisi benda uji dalam air (gr) 

P = gumpalan lempung dan butir-butir mudah pecah dalam agregat 

W = berat benda uji (gram) 

R = berat benda uji kering oven yang tertahan pada masing-masing ukuran  

E = massa butir pecah dengan sekurang-kurangnya jumlah 
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Pb = kadar aspal rencana, persen terhadap berat campuran 

CA = proporsi fraksi kasar ( tertahan saringan no.8 ) 

FA = proporsi fraksi halus ( lolos saringan no.8 dan tertahan saringan no.200 ) 

FF = proporsi bahan pengisi ( lolos saringan no.200 )  

K = konstanta ( laston : 0,5 ~ 1 ; lataston : 2 ~ 3 )  

�̿� = nilai rata-rata 

S =standart deviasi 

P = persentil 

t0,975 = nilai pada persentil 

 


